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Abstract 
Psychological violence between students is a problem in the world of education and can occur 
between blind students in special schools. This study aims to explore the strategies, inhibiting 
factors, and implications of character strengthening based on grapyak semanak culture in 
preventing psychological violence between blind students at SLB A YKAB Surakarta. The 
informants involved in this study include three teachers of blind students and seven blind 
students of grade VI SDLB. Data collection was conducted through participant observation, 
semi-structured interviews, and documentation. The collected data were analyzed using an 
interactive model with the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results showed: 1) character strengthening based on grapyak semanak culture in the 
prevention of psychological violence among blind students at SLB A YKAB Surakarta is 
implemented by teachers through storytelling strategies and guidance and counseling; 2) 
inhibiting factors for strengthening grapyak semanak culture-based character in the prevention 
of psychological violence among blind students at SLB A YKAB Surakarta include the difficulty 
of blind students in regulating negative emotions and less than optimal synergy between 
parents and teachers of blind students; 3) Teachers' strategies in strengthening character 
based on grapyak semanak culture can have constructive-progressive implications for the 
majority of aspects in the grapyak semanak character component of visually impaired students, 
but not for aspects of moral awareness, self-control, and habits. 

 
PENDAHULUAN 

Kekerasan psikis terhadap siswa menjadi masalah dalam dunia pendidikan karena 
menyebabkan gangguan psikis, sosial, maupun akademis pada siswa (Hasmiati et al., 2024). 
Bentuk-bentuk kekerasan psikis berdasarkan Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 antara lain 
pengucilan, penolakan, pengabaian, penghinaan, penyebaran rumor, panggilan yang mengejek, 
intimidasi, teror, perbuatan mempermalukan di depan umum, pemerasan, dan perbuatan lain sejenis 
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Sejak Januari hingga Agustus 
2023, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima laporan sebanyak 236 anak menjadi 
korban kekerasan psikis dan/atau fisik di sekolah (Vasudewa & Setuningsih, 2023). KPAI 
menyatakan bahwa teman korban merupakan salah satu kategori pelaku kekerasan di sekolah (KPAI, 
2022). 

Fenomena kekerasan dapat dianalogikan sebagai fenomena gunung es (Mardiana & 
Annisarizki, 2023). Data yang dirilis KPAI di atas tidak cukup untuk merepresentasikan kasus 
kekerasan psikis antarsiswa di daerah-daerah termasuk di Surakarta. Pada November 2023, 
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Yayasan KAKAK dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota Surakarta bekerja sama dalam 
melakukan riset. Riset kerjasama tersebut dilakukan untuk menggambarkan situasi kekerasan psikis 
pada anak di Surakarta. Dengan sampel sebanyak seribu anak pada sepuluh SMP Negeri di 
Surakarta, hasil riset tersebut menujukkan bahwa 66% anak mengalami kekerasan psikis, 74% 
pelaku kekerasan psikis merupakan teman, bentuk kekerasan psikis yang diterima sebesar 47% 
berupa ejekan, 29% bentakan, 12% pengucilan, dan 12% bentuk lainnya (Yayasan KAKAK, 2023). 
Tampak adanya kesenjangan antara kasus kekerasan psikis yang diterima KPAI selama lebih dari 
satu semester pada level nasional dan hasil dari riset yang dilakukan Yayasan KAKAK dengan 
DP3AP2KB selama satu bulan pada level daerah Surakarta. Data-data tersebut mengindikasikan 
urgensi pencegahan kekerasan psikis antarsiswa di sekolah khususnya di Surakarta. 

Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 mengatur bahwa pencegahan kekerasan di 
lingkungan satuan pendidikan dapat diupayakan melalui penguatan karakter (Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Implementasi penguatan karakter dapat 
dioptimalkan dengan mengadopsi budaya lokal daerah sebagai basis penguatan karakter (Faiz & 
Soleh, 2021). Perwali Surakarta Nomor 49 Tahun 2019 menegaskan bahwa grapyak semanak 
menjadi salah satu budaya daerah yang perlu ditanamkan kepada pemuda Surakarta untuk 
membentuk karakter mereka (Pemerintah Kota Surakarta, 2019). Grapyak semanak merupakan 
budaya yang sarat dengan nilai bersahabat dan komunikatif (Harisantoso et al., 2024). Budaya 
grapyak semanak menjadi pedoman bagi masyarakat Jawa untuk menciptakan keadaan sosial 
harmonis melalui sikap bersahabat atau mudah bergaul terhadap orang lain (Siregar et al., 2023). 
Grapyak semanak merupakan budaya yang penting untuk dijadikan basis penguatan karakter dalam 
upaya pencegahan kekerasan antarsiswa di Surakarta (Alsuci et al., 2021). 

Penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak perlu diimplementasikan terhadap 
siswa reguler maupun berkebutuhan khusus di Surakarta. Siswa tunanetra merupakan salah satu 
kategori siswa berkebutuhan khusus yang membutuhkan penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak karena ketunanetraanya (Al Aziz et al., 2023). Hasil wawancara dan observasi 
pendahuluan menunjukkan bahwa kekerasan psikis berupa pengucilan antarsiswa tunanetra masih 
ditemukan di SLB A YKAB Surakarta. Sementara penguatan karakter berbasis budaya grapyak 
semanak telah diimplementasikan guru siswa tunanetra SLB A YKAB Surakarta. Riset terdahulu 
telah menyoroti penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak dalam pencegahan 
kekerasan antarsiswa reguler di sekolah umum. Dilaporkan bahwa penguatan karakter berbasis 
budaya grapyak semanak yang terintegrasi di dalam kebijakan anti bullying SMAN 1 Surakarta 
terbukti efektif (Widyaningtyas & Mustofa, 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu siswa tunanetra dan lokasi 
penelitian di SLB A YKAB Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi, faktor 
penghambat, serta implikasi penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak dalam 
pencegahan kekerasan psikis antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Penelitian ini penting 
dilakukan untuk menghasilkan bahan evaluasi empiris bagi optimalisasi penguatan karakter berbasis 
budaya grapyak semanak dalam pencegahan kekerasan psikis antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB 
Surakarta. Preposisi karakter baik dalam perspektif pendidikan karakter Thomas Lickona diadopsi 
sebagai kerangka analisis utama terhadap temuan-temuan penelitian ini.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif dan dilaksanakan 
pada bulan Januari hingga Mei 2024 di SLB A YKAB Surakarta. Kualitatif deskriptif menekankan 
makna di balik yang terobservasi sebagai data (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel berupa 
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan 
dua kriteria: 1) guru yang mengajar siswa tunanetra; 2) siswa tunanetra yang rentan terlibat 
pengucilan. Didapati sampel berupa informan sebanyak tiga guru siswa tunanetra serta tujuh siswa 
tunanetra kelas VI SDLB. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara 
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semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipan dilakukan terhadap aktivitas guru dalam 
penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak dan terhadap interaksi sosial natural (tanpa 
intervensi guru) antarsiswa tunanetra di sekolah. Wawancara semi terstruktur terhadap guru 
dilakukan di luar observasi partisipan, sedangkan terhadap siswa tunanetra dilakukan secara 
terintegrasi dengan observasi partisipan. Dokumentasi dilakukan untuk menganalisis rapor siswa. 
Uji validitas data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber terhadap semua sumber data. 
Analisis data dilakukan melalui model interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Strategi Penguatan Karakter Berbasis Budaya Grapyak Semanak dalam Pencegahan 
Kekerasan Psikis Antarsiswa Tunanetra di SLB A YKAB Surakarta 

Storytelling menjadi strategi guru dalam penguatan karakter berbasis budaya grapyak 
semanak terhadap siswa tunanetra. Storytelling diimplementasikan untuk menginternalisiasi materi-
materi yang berkaitan dengan budaya grapyak semanak pada siswa tunanetra. Implementasi 
storytelling terintegrasi dengan kegiatan intrakurikuler pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
Bahasa Jawa, Agama dan Budi Pekerti, IPS, serta PKN. Metode storytelling diimplementasikan guru 
ketika terdapat konten materi pelajaran berupa cerita di dalam buku tematik. Implementasi 
storytelling terdiri dari enam tahap: 1) pengilustrasian tokoh dan latar cerita terhadap siswa tunanetra; 
2) penarasian beserta kontekstualisasi cerita berdasarkan budaya grapyak semanak; 3) identifikasi 
keteladanan budaya grapyak semanak oleh siswa tunanetra; 4) evaluasi karakter grapyak semanak 
oleh guru melalui observasi serta diskusi; 5) kesimpulan oleh guru; dan 6) apresiasi verbal oleh guru. 

Terdapat beberapa faktor yang selalu dipertimbangkan guru untuk mengoptimalkan 
storytelling sebagai strategi penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa 
tunanetra. Pertama, eksistensi keteladanan budaya grapyak semanak di dalam unsur-unsur intrinsik 
cerita. Ketunanetraan menyebabkan siswa tunanetra memiliki keterbatasan dalam mengimitasi 
keteladanan guru pada realitas kehidupan sosial. Keteladanan dalam cerita menjadi elemen primer 
pengganti keteladanan guru bagi siswa tunanetra. Kedua, kesesuaian jenis dan unsur-unsur cerita 
dengan minat siswa tunanetra. Variasi jenis cerita, metode, dan media pembelajaran 
diimplementasikan guru untuk menjaga minat siswa dalam storytelling. Jenis cerita yang 
diimplementasikan guru dalam storytelling antara lain cerita tokoh keagamaan, cerita rakyat 
nusantara, dan cerita pengalaman guru. Metode yang diimplementasikan guru antara lain manual 
dan digital storytelling. Implementasi variasi metode tersebut turut menentukan media yang 
digunakan guru. Buku tematik digunakan saat manual storytelling. Media audio digunakan saat 
digital storytelling. Ketiga, kesesuaian unsur-unsur kebahasaan cerita dengan kompetensi literasi 
siswa tunanetra. Faktor ini berlaku khususnya pada implementasi digital storytelling. Cerita dengan 
unsur-unsur kebahasaan yang sesuai minat dan kompetensi literasi siswa tunanetra dieksplorasi 
guru dari YouTube. Keempat, kompetensi guru dalam menarasikan cerita kepada siswa tunanetra. 
Faktor ini berlaku khususnya pada implementasi manual storytelling oleh guru. Guru menarasikan 
cerita secara interaktif kepada siswa tunanetra. 

 
Gambar 1. Implementasi Digital Storytelling Sumber: Dokumentasi peneliti 
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Bimbingan dan konseling merupakan strategi lain yang diimplementasikan guru dalam 
penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra. Bimbingan 
diimplementasikan untuk melatih siswa tunanetra dalam mempraktikkan materi-materi yang 
berkaitan dengan budaya grapyak semanak. Konseling diimplementasikan sebagai upaya kuratif 
atas tindakan-tindakan yang kontradiktif terhadap budaya grapyak semanak seperti pengucilan 
antarsiswa tunanetra. Urgensi implementasi bimbingan dan konseling sebagai strategi penguatan 
karakter berbasis budaya grapyak semanak didasarkan pada inisiatif siswa tunanetra maupun guru. 
Siswa tunanetra berinisiatif meminta guru melakukan bimbingan dan konseling ketika mengalami 
maupun mengetahui kekerasan antarsiswa tunanetra. Guru berinisiatif melakukan konseling 
berdasarkan observasi guru terhadap potensi maupun bentuk kekerasan antarsiswa tunanetra. 

“Kalo cuma materi gitu mereka kadang gampang lupa…harus dibimbing gitu 
mereka, jadi praktik aksi nyata…kita ngasih bimbingan langsung gitu, carane 
grapyak i pie to” (R, 3/5/2024) 

“Misal ada masalah gitu yang terutama maju itu guru kelas dulu, mungkin 
kalo udah parah banget gitu nanti ada yang dampingin gitu, sebagai ya kayak guru 
BK gitu” (S, 3/5/2024) 
Terdapat beberapa faktor yang selalu dipertimbangkan guru untuk mengoptimalkan 

bimbingan dan konseling sebagai strategi penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak 
terhadap siswa tunanetra. Pertama, pengutamaan sikap demokratis daripada sikap otoriter guru. 
Sikap otoriter dihindari guru dengan meminimalisir instruksi maupun larangan langsung bagi siswa 
tunanetra. Sikap demokratis diimplementasikan guru melalui beberapa manifestasi: 1) pemberian 
fleksibilitas waktu selama di luar jam pelajaran ketika siswa tunanetra membutuhkan bimbingan dan 
konseling; 2) pemilihan tempat bimbingan dan konseling yang nyaman dan aman bagi siswa 
tunanetra; 3) pengutamaan posisi guru sebagai pendengar; 4) pemberian pertimbangan-
pertimbangan solusi; 5) pemberian apresiasi terhadap ekspresi grapyak semanak siswa tunanetra. 
Kedua, pengembangan rasionalisasi siswa tunanetra terhadap penghayatan budaya grapyak 
semanak yang meliputi pengembangan pemahaman mengenai: 1) konsekuensi positif dari 
penghayatan budaya grapyak semanak; 2) konsekuensi negatif dari kekerasan bagi diri sendiri 
maupun orang lain. 

Faktor Penghambat Penguatan Karakter Berbasis Budaya Grapyak Semanak dalam 
Pencegahan Kekerasan Psikis Antarsiswa Tunanetra di SLB A YKAB Surakarta 

Kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi negatif merupakan salah satu faktor 
penghambat penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra. 
Interaksi sosial natural antarsiswa tunanetra di sekolah memungkinkan setiap siswa tunanetra 
menerima stimulus berupa tindakan siswa tunanetra tertentu yang merangsang emosi negatif berupa 
marah dan takut pada siswa tunanetra. Setiap siswa tunanetra sewaktu-waktu mengalami kesulitan 
dalam meregulasi emosi negatif tersebut supaya tidak memotivasi tindakan yang kontradiktif 
terhadap budaya grapyak semanak. Kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi negatif 
disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam menilai tindakan siswa tunanetra lain secara 
objektif dan holistik. Ketidakmampuan mereka menilai tindakan siswa tunanetra lain secara objektif 
dan holistik disebabkan oleh ketunanetraan pada mereka. 

“Mereka kan nggak bisa liat ya, jadi sering salah paham sama 
temennya…jadi susah ngatur emosi juga gitu” (R, 3/5/2024) 
Emosi negatif berupa marah dan takut yang sulit diregulasi oleh siswa tunanetra pada 

gilirannya memotivasi siswa tunanetra pada tindakan pengucilan. Tindakan pengucilan tersebut 
menjadi respon siswa tunanetra terhadap tindakan siswa tunanetra tertentu yang merangsang emosi 
negatif berupa marah dan takut pada siswa tunanetra. Ketika melakukan pengucilan siswa tunanetra 
akan mengantisipasi diri dari interaksi sosial dengan siswa tunanetra tertentu. Siswa tunanetra juga 
memprovokasi siswa tunanetra lainnya untuk melakukan pengucilan terhadap siswa tunanetra 
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tertentu. Kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi negatif menjadi determinan yang 
mereproduksi pengucilan dalam interaksi sosial natural antarsiswa tunanetra. 

Faktor penghambat lainnya berkaitan dengan sinergitas antara orang tua dan guru siswa 
tunanetra. Guru telah mengupayakan komunikasi terhadap orang tua siswa tunanetra dalam 
membangun sinergitas. Komunikasi dilakukan guru secara online dan offline pada waktu-waktu 
tertentu. Melalui komunikasi tersebut guru bertujuan: 1) mengadaptasi akomodasi penguatan 
karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap kondisi siswa tunanetra berdasarkan 
perspektif orang tua; 2) memberi pemahaman mengenai strategi dan komitmen guru di sekolah 
terkait penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak dalam pencegahan kekerasan psikis 
antarsiswa tunanetra 3) melaporkan perkembangan karakter grapyak semanak siswa tunanetra di 
sekolah.  

Meskipun guru telah mengupayakan hal di atas, sinergitas yang kurang optimal antara 
orang tua dan guru siswa tunanetra tetap menjadi faktor penghambat penguatan karakter berbasis 
budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra. Intervensi orang tua terhadap interaksi sosial 
natural antarsiswa tunanetra di sekolah merepresentasikan sinergitas yang kurang optimal antara 
orang tua dan guru siswa tunanetra. Intervensi tersebut didasari oleh sikap protektif orang tua yang 
bertendensi membatasi interaksi sosial anak mereka dengan orang lain. Siswa tunanetra menjadi 
terbiasa bergantung pada orang tua dan batal mengekspresikan karakter grapyak semanak terhadap 
siswa tunanetra lain akibat intervensi tersebut. 

Implikasi Penguatan Karakter Berbasis Budaya Grapyak Semanak dalam Pencegahan 
Kekerasan Psikis Antarsiswa Tunanetra di SLB A YKAB Surakarta 

Strategi guru siswa tunanetra dalam penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak 
terhadap siswa tunanetra terbukti berimplikasi dalam pencegahan kekerasan psikis antarsiswa 
tunanetra. Beberapa implikasi storytelling dalam penguatan karakter berbasis budaya grapyak 
semanak terhadap siswa tunanetra: 1) siswa tunanetra mampu mengidentifikasi bagian-bagian 
cerita yang mencerminkan keteladanan budaya grapyak semanak; 2) siswa tunanetra memahami 
bahwa manusia tidak mampu memenuhi semua kebutuhan hidupnya sendiri; 3) siswa tunanetra 
mampu menjelaskan hubungan kausalitas bagian cerita yang mencerminkan keteladanan budaya 
grapyak semanak dengan bagian lain dalam cerita; 4) siswa tunanetra terinspirasi oleh persahabatan 
antartokoh cerita dan merasa iba terhadap tokoh cerita yang menjadi korban kekerasan. 

 

 
Gambar 2. Cuplikan Rapor Siswa Tunanetra Kelas VI Semester 1 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

Beberapa implikasi bimbingan dan konseling dalam penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak terhadap siswa tunanetra: 1) siswa tunanetra memahami bahwa semua siswa 
tunanetra membutuhkan teman baik; 2) siswa tunanetra termotivasi mengakhiri pengucilan demi 
kebaikan dirinya sendiri maupun siswa tunanetra yang dikucilkan; 3) siswa tunanetra memahami 
bahwa ketunanetraan berimplikasi pada kemampuan sosial mereka sehingga mereka harus berhati-
hati dalam bertindak; 4) siswa tunanetra merasa bangga setelah guru mengapresiasi ekspresi 
budaya grapyak semanak mereka; 5) siswa tunanetra termotivasi mengakhiri pengucilan setelah 
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guru membahas perasaan sedih siswa tunanetra lain yang dikucilkan; 6) siswa tunanetra merasa 
bahagia setelah mampu menghibur temannya menggunakan gurauan; 7) siswa tunanetra mengakui 
bahwa pengucilan yang dilakukan merupakan tindakan yang salah karena hanya berdasarkan 
kesalahpahaman sehingga siswa tunanetra termotivasi mengakhiri pengucilan; 8) siswa tunanetra 
memahami lingkungan sekolah sehingga dapat membantu temannya yang masih mengalami 
kesulitan dalam bermobilisasi; 9) siswa tunanetra sewaktu-waktu menawarkan diri untuk bermain 
dan makan bersama kepada siswa tunanetra lain di luar jam pelajaran 
 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa storytelling diimplementasikan sebagai strategi 
penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra di SLB A YKAB 
Surakarta. Beberapa literatur telah memaparkan hal serupa bahwa cerita dapat diimplementasikan 
sebagai instrumen penguatan karakter berbasis nilai bersahabat dan komunikatif (Praditama et al., 
2023; Ubaidillah et al., 2023; Usan & Suyadi, 2022). Terdapat beberapa faktor yang selalu 
dipertimbangkan guru untuk mengoptimalkan storytelling sebagai strategi penguatan karakter 
berbasis budaya grapyak semanak. Faktor pertama yaitu eksistensi keteladanan budaya grapyak 
semanak di dalam unsur-unsur intrinsik cerita. Literatur memaparkan bahwa cerita dapat menjadi 
referensi yang berisi contoh aktualisasi nilai-nilai moral (Arifin & Ayuanita, 2020). Kontekstualisasi 
cerita berdasarkan teladan yang ingin diberikan merupakan faktor yang menentukan efektivitas 
penguatan karakter melalui penggunaan cerita (Habsari, 2023). 

Faktor kedua yaitu kesesuaian jenis serta unsur-unsur cerita dengan minat siswa tunanetra. 
Literatur memaparkan bahwa daya tarik cerita terhadap preferensi individu menentukan efektivitas 
penguatan karakter melalui penggunaan cerita (Gilang et al., 2017). Variasi jenis cerita, media, serta 
metode pendukung dapat diimplementasikan supaya anak merasa senang dan tidak bosan terhadap 
penguatan karakter melalui penggunaan cerita (Triaristina & Mukhlis, 2019). Faktor ketiga yaitu 
kesesuaian unsur-unsur kebahasaan cerita dengan kompetensi literasi siswa tunanetra. Literatur 
menyatakan bahwa kesesuaian unsur-unsur bahasa cerita dengan tingkat perkembangan kognitif 
individu menunjang efektivitas penguatan karakter melalui penggunaan cerita (Dharma, 2019). 
Bahasa menjadi sarana pengganti pengalaman visual dalam pembentukan komponen karakter 
individu tunanetra (Giraud et al., 2023). Faktor keempat yaitu kompetensi guru dalam menarasikan 
cerita kepada siswa tunanetra. Literatur memaparkan bahwa kompetensi storyteller dalam 
melakukan improvisasi pola narasi menunjang efektivitas penguatan karakter melalui manual 
storytelling (Sanderan, 2020). Pola narasi interaktif dalam storytelling akan mengizinkan anak untuk 
merespon cerita dan mengoptimalkan pembentukan karakter anak (Hidhayah & Tanfidiyah, 2024). 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa bimbingan dan konseling diimplementasikan 
sebagai strategi penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra di 
SLB A YKAB Surakarta. Konsisten dengan temuan tersebut, literatur menunjukkan bahwa bimbingan 
dan konseling telah diimplementasikan sebagai strategi penguatan karakter mudah bergaul 
(Perdana & Daulay, 2023). Terdapat beberapa faktor yang selalu dipertimbangkan guru untuk 
mengoptimalkan bimbingan dan konseling sebagai strategi penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak. Faktor pertama yaitu pengutamaan sikap demokratis daripada sikap otoriter guru. 
Literatur memaparkan bahwa peran fundamental guru sebagai pembimbing dan konselor antara lain 
mendengarkan persoalan siswa, menyadari kebutuhan siswa, dan mendukung peningkatan 
kesejahteraan siswa (Schenzle & Schultz, 2024). Sikap demokratis konselor akan menunjang 
efektivitas konseling dalam membangun pergaulan positif antarsiswa di sekolah (Radja et al., 2020). 
Faktor kedua yaitu pengembangan rasionalisasi siswa tunanetra terhadap penghayatan budaya 
grapyak semanak. Literatur memaparkan bahwa dalam mengembangkan dimensi sosial anak 
berkebutuhan khusus melalui layanan bimbingan dan konseling, anak berkebutuhan khusus harus 
diyakinkan bahwa sebagian besar kebutuhannya akan terpenuhi jika menjalin interaksi sosial 
asosiatif (Azwar, 2022). Pembimbing sekaligus konselor dapat memberi pemahaman mengenai 
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konsekuensi destruktif dari tindakan menyimpang untuk menguatkan pertimbangan moral dan 
mencegah tindakan menyimpang siswa (Liza & Wahyuni, 2023). 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi 
emosi negatif merupakan salah satu faktor penghambat penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak terhadap siswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Konsisten dengan temuan 
tersebut, beberapa literatur telah menunjukkan bahwa kesulitan anak dalam meregulasi emosi dapat 
menghambat penguatan karakter anak (Husnaini et al., 2024; Sari & Sitepu, 2024). Literatur 
memaparkan bahwa regulasi emosi maladaptif berupa perenungan saat marah berkorelasi positif 
dengan semua jenis agresi relasional termasuk tindakan pengucilan (Kokkinos et al., 2021). Anak 
tunanetra memiliki regulasi emosi yang lebih rendah dibanding anak normal karena pengaruh 
signifikan ketunanetraan (Chennaz et al., 2022). Ketunanetraan menghilangkan informasi visual—
emosional sehingga menghambat interaksi sosial efektif bagi individu tunanetra (Klauke et al., 2023). 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa sinergitas yang kurang optimal antara orang tua 
dan guru siswa tunanetra juga menjadi faktor penghambat penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak terhadap siswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Beberapa literatur telah 
menunjukkan bahwa sinergitas yang kurang optimal antara orang tua dan guru menjadi penghambat 
penguatan karakter siswa (Carvina et al., 2023; Sumaryati & Retnasari, 2021; Sundari, 2020). 
Sinergitas yang kurang optimal tersebut berakar dari sikap protektif orang tua siswa tunanetra yang 
bertendensi membatasi interaksi sosial anak mereka dengan orang lain. Sikap protektif dengan 
tendensi tersebut sewaktu-waktu termanifestasi melalui intervensi orang tua terhadap interaksi sosial 
natural antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Stillianesis et al (2021) menyatakan bahwa 
orang tua anak penyandang disabilitas memiliki kekhawatiran terhadap ancaman keselamatan fisik 
dan emosional bagi anak mereka maupun teman anak mereka selama aktivitas bermain. 
Kekhawatiran orang tua tersebut dapat lahir karena kecenderungan psikologis mereka yang 
menganggap bahwa anak mereka tidak memiliki keterampilan sosial yang memadai (Stillianesis et 
al., 2022). Orang tua dari anak penyandang disabilitas dapat membatasi kesempatan anak mereka 
untuk mengambil risiko yang dapat dikelola oleh anak mereka sendiri, sehingga secara tidak sengaja 
mereka mengganggu inklusi sosial, kemandirian, serta pengembangan keterampilan pribadi anak 
mereka (Beetham et al., 2019).  

Meskipun guru telah mengupayakan komunikasi dalam membangun sinergitas terhadap 
orang tua siswa tunanetra, sinergitas antara orang tua dan guru siswa tunanetra tetap kurang optimal 
dan menjadi faktor penghambat penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap 
siswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Celik & Tomris (2024) memaparkan bahwa komunikasi 
efektif merupakan mekanisme fundamental untuk membangun dan memelihara kolaborasi guru—
keluarga dalam mendidik anak berkebutuhan khusus di sekolah. Di samping komunikasi efektif, 
ikatan emosional yang didasari rasa saling percaya terhadap peran satu sama lain juga merupakan 
komponen yang tidak boleh luput untuk membangun kolaborasi guru—keluarga anak berkebutuhan 
khusus (Çelik & Tomris, 2024). 

Penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap siswa tunanetra di SLB A 
YKAB Surakarta dapat dipahami menggunakan perspektif pendidikan karakter Thomas Lickona. 
Lickona (2022) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah intervensi terhadap individu untuk 
mewujudkan output berupa karakter baik individu dan outcome berupa kebaikan objektif. Karakter 
baik merupakan kecenderungan internal individu yang terdiri dari komponen pengetahuan moral 
(moral knowing), perasaan moral (moral loving), dan tindakan moral (moral acting) dengan aspeknya 
masing-masing. Kebaikan objektif merupakan kebaikan yang berorientasi pada pribadi individu serta 
individu lain secara universal. (Lickona, 2022).  

Berdasarkan perspektif Lickona, penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak di 
SLB A YKAB Surakarta merupakan intervensi guru terhadap siswa tunanetra untuk mewujudkan 
output berupa karakter baik siswa tunanetra dan outcome berupa kebaikan objektif. Output yang 
diharapkan terwujud oleh guru yaitu karakter baik berupa karakter grapyak semanak siswa tunanetra. 
Melalui karakter grapyak semanak siswa tunanetra, outcome yang diharapkan terwujud oleh guru 
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yaitu kebaikan objektif berupa interaksi sosial harmonis antarsiswa tunanetra di sekolah tanpa 
kekerasan psikis. Temuan-temuan penelitian ini membuktikan implikasi implementasi storytelling 
serta bimbingan dan konseling terhadap karakter grapyak semanak siswa tunanetra. Preposisi 
karakter baik dalam perspektif pendidikan karakter Thomas Lickona diadopsi sebagai kerangka 
analisis terhadap temuan-temuan tersebut. Berdasarkan preposisi karakter baik, implementasi 
storytelling serta bimbingan dan konseling dapat maupun kurang berimplikasi secara konstruktif—
progresif terhadap karakter grapyak semanak siswa tunanetra. Secara lebih spesifik, hasil analisis 
terhadap temuan-temuan tersebut berdasarkan preposisi karakter baik tersaji dalam tabel 1, 2, dan 
3. 

Tabel 1. Analisis Implikasi Strategi Guru terhadap Karakter Grapyak Semanak Siswa 
Tunanetra pada Aspek-aspek dalam Pengetahuan Moral 

No. Aspek-aspek 
Pengetahuan 
Moral (Lickona, 
2022) 

Indikator Aspek-aspek 
Pengetahuan Moral 
(Lickona, 2022) 

Deskripsi Karakter Grapyak 
Semanak Siswa Tunanetra 
(Bersahabat/mudah bergaul dan 
komunikatif) 

1. Kesadaran moral Individu mendayagunakan 
rasionalitas sebelum 
bertindak 

Siswa tunanetra tidak mampu menilai 
tindakan siswa tunanetra lain secara 
objektif dan holistik akibat 
ketunanetraan  

2. Pengetahuan akan 
nilai 

Individu memahami nilai-
nilai yang berlaku di 
lingkungan sosialnya 

Siswa tunanetra mampu 
mengidentifikasi bagian-bagian cerita 
yang merepresentasikan keteladanan 
budaya grapyak semanak  

3. Penentuan 
perspektif 

Individu mampu 
mengambil sudut pandang 
orang lain untuk 
memahami cara mereka 
berpikir 

Siswa tunanetra memahami bahwa 
semua siswa tunanetra 
membutuhkan teman baik  

4. Pemikiran moral Individu memahami 
urgensi terwujudnya 
kebaikan objektif 

Siswa tunanetra memahami bahwa 
manusia tidak mampu memenuhi 
semua kebutuhan hidupnya sendiri 

5. Pengambilan 
Keputusan 

Individu mampu 
memetakan opsi reaksi 
beserta konsekuensi-
konsekuensinya dan 
memilih salah satunya 
berdasarkan konsekuensi 
yang paling ideal 

Siswa tunanetra mampu menjelaskan 
hubungan kausalitas bagian cerita 
yang merepresentasikan keteladanan 
budaya grapyak semanak dengan 
bagian lain dalam cerita 
 
Siswa tunanetra termotivasi 
mengakhiri pengucilan demi kebaikan 
dirinya sendiri maupun siswa 
tunanetra yang dikucilkan 

6. Pengetahuan 
pribadi 

Individu memahami 
kelemahan diri beserta 
solusi untuk mengatasi 
kelemahan tersebut 

Siswa tunanetra memahami bahwa 
ketunanetraan berimplikasi pada 
kemampuan sosial mereka sehingga 
mereka harus berhati-hati dalam 
bertindak 

Sumber: Hasil olah data peneliti 

Tabel 2. Analisis Implikasi Strategi Guru terhadap Karakter Grapyak Semanak Siswa 
Tunanetra pada Aspek-aspek dalam Perasaan Moral 
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No. Aspek-aspek 
Perasaan Moral 
(Lickona, 2022) 

Indikator Aspek-aspek 
Perasaan Moral (Lickona, 
2022) 

Deskripsi Karakter Grapyak 
Semanak Siswa Tunanetra 
(Bersahabat/mudah bergaul dan 
komunikatif) 

1. Hati Nurani Individu mampu 
membedakan kebaikan 
objektif dan keburukan 
berdasarkan perasaan 
pribadi yang muncul 

Siswa tunanetra terinspirasi oleh 
persahabatan antartokoh cerita dan 
merasa iba terhadap tokoh cerita yang 
menjadi korban kekerasan 

2. Harga diri Individu merasa bahwa 
harga diri yang tinggi 
terbangun karena bertindak 
mewujudkan kebaikan 
objektif 

Siswa tunanetra merasa bangga 
setelah guru mengapresiasi ekspresi 
budaya grapyak semanak mereka  

3. Empati 
 

Individu merasakan 
perasaan negatif individu 
lain dan terdorong untuk 
membantunya 

Siswa tunanetra termotivasi 
mengakhiri pengucilan setelah guru 
membahas perasaan sedih siswa 
tunanetra lain yang dikucilkan 

4. Cinta kebaikan Individu merasa bahagia 
ketika mewujudkan 
kebaikan objektif 

Siswa tunanetra merasa bahagia 
setelah mampu menghibur temannya 
menggunakan gurauan 

5. Kendali diri Individu mampu menahan 
hasrat negatif yang tumbuh 
berdasarkan pengaruh 
emosi 

Siswa tunanetra sewaktu-waktu 
mengalami kesulitan dalam 
meregulasi emosi negatif  

6. Kerendahan hati Individu mengakui 
kesalahan dan termotivasi 
untuk memperbaikinya 

Siswa tunanetra mengakui bahwa 
pengucilan yang dilakukan merupakan 
tindakan yang salah karena hanya 
berdasarkan kesalahpahaman. Siswa 
tunanetra termotivasi mengakhiri 
pengucilan 

Sumber: Hasil olah data peneliti 

Tabel 3. Analisis Implikasi Strategi Guru terhadap Karakter Grapyak Semanak Siswa 
Tunanetra pada Aspek-aspek dalam Tindakan Moral 

No. Aspek-aspek 
Tindakan Moral 
(Lickona, 2022) 

Indikator Aspek-aspek 
Tindakan Moral (Lickona, 
2022) 

Deskripsi Karakter Grapyak 
Semanak Siswa Tunanetra 
(Bersahabat/mudah bergaul dan 
komunikatif) 

1. Kompetensi Individu memiliki 
kemampuan bertindak 
secara praktis dan efektif 
untuk mewujudkan 
kebaikan objektif  

Siswa tunanetra memahami 
lingkungan sekolah sehingga dapat 
membantu temannya yang mengalami 
kesulitan dalam bermobilisasi 

2. Keinginan Individu berinisiatif  untuk 
bertindak mewujudkan 
kebaikan objektif  

Siswa tunanetra sewaktu-waktu 
menawarkan diri untuk bermain dan 
makan bersama dengan siswa 
tunanetra lain di luar jam pelajaran. 

3. Kebiasaan Individu menampilkan 
pengulangan tindakan yang 

Siswa tunanetra terbiasa bergantung 
pada orang tua dan batal 
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berorientasi pada kebaikan 
objektif secara konsisten 
bahkan ketika tidak ada 
pengawasan atau tekanan 
eksternal. 

mengekspresikan karakter grapyak 
semanak ketika orang tua 
mengintervensi interaksi sosial natural 
antarsiswa tunanetra 

Sumber: Hasil olah data peneliti 
 

Berdasarkan tabel. 1, 2, dan 3, implementasi storytelling serta bimbingan dan konseling 
dapat berimplikasi secara konstruktif—progresif terhadap mayoritas aspek dalam komponen 
karakter grapyak semanak siswa tunanetra, namun tidak terhadap aspek kesadaran moral, kendali 
diri, dan kebiasaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penguatan karakter berbasis budaya 
grapyak semanak masih kurang optimal. Akibatnya, kekerasan psikis berupa pengucilan antarsiswa 
tunanetra di SLB A YKAB Surakarta masih terjadi secara sporadis. Faktor penghambat seperti yang 
telah dipaparkan pada hasil menjadi penyebab penguatan karakter berbasis budaya grapyak 
semanak masih kurang optimal. 

Kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi negatif menjadi faktor penghambat 
penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak terhadap aspek kendali diri. Lickona 
menyatakan bahwa indikator terbentuknya aspek kendali diri yaitu individu mampu menahan hasrat 
negatif yang tumbuh berdasarkan emosi. Sementara siswa tunanetra sewaktu-waktu mengalami 
kesulitan dalam meregulasi emosi negatif supaya tidak memotivasi tindakan yang kontradiktif 
terhadap budaya grapyak semanak. Literatur menunjukkan bahwa kesulitan individu dalam regulasi 
emosi memediasi korelasi positif antara sistem penghambatan tindakan negatif dan regulasi emosi 
maladaptif berupa perenungan kemarahan (Khoshfetrat et al., 2022). 

Kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi negatif juga menjadi penghambat 
penguatan karakter yang berkorelasi dengan aspek kesadaran moral. Lickona menyatakan bahwa 
indikator terbentuknya aspek kesadaran moral yaitu individu mampu mendayagunakan rasionalitas 
sebelum bertindak. Sementara siswa tunanetra tidak mampu menilai tindakan siswa tunanetra lain 
secara objektif dan holistik akibat ketunanetraan. Liang et al (2018) menyimpulkan bahwa regulasi 
emosi maladaptif berupa perenungan berkorelasi negatif dengan kesadaran mindfulness individu. 
Lebih lanjut, rendahnya tingkat kesadaran mindfulness memoderasi korelasi positif antara 
permusuhan sehari-hari dan tindakan agresi relasional (Liang et al., 2018). 

Sinergitas yang kurang optimal antara orang tua dan guru menjadi faktor penghambat 
penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak pada aspek kebiasaan siswa tunanetra. 
Lickona menyatakan bahwa indikator terbentuknya aspek kebiasaan yaitu individu menampilkan 
pengulangan tindakan yang berorientasi pada kebaikan objektif secara konsisten, bahkan ketika 
tidak ada pengawasan atau tekanan eksternal. Sementara siswa tunanetra terbiasa bergantung 
pada orang tua dan batal mengekspresikan karakter grapyak semanak karena sinergitas yang 
kurang optimal antara orang tua dan guru siswa tunanetra. Zhao & Liu (2023) menemukan bahwa 
kegagalan kolaborasi antara orang tua dan guru dalam penguatan karakter siswa menjadi 
penghambat kebiasaan moral siswa dan justru dapat menjadi pembentuk kebiasaan buruk siswa 
(Zhao & Liu, 2023).  
 
PENUTUP 

Penelitian ini mengkaji implementasi penguatan karakter berbasis budaya grapyak 
semanak dalam pencegahan kekerasan psikis antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1) penguatan karakter bebasis budaya grapyak semanak dalam 
pencegahan kekerasan psikis antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta diimplementasikan 
guru melalui strategi storytelling serta bimbingan dan konseling; 2) faktor penghambat penguatan 
karakter berbasis budaya grapyak semanak dalam pencegahan kekerasan psikis antarsiswa 
tunanetra di SLB A YKAB Surakarta antara lain kesulitan siswa tunanetra dalam meregulasi emosi 
negatif dan sinergitas yang kurang optimal antara orang tua dan guru siswa tunanetra 3) strategi 
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guru dalam penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak dapat berimplikasi secara 
konstruktif—progresif terhadap mayoritas aspek dalam komponen karakter grapyak semanak siswa 
tunanetra, namun tidak terhadap aspek kesadaran moral, kendali diri, dan kebiasaan. 

Guru siswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta direkomendasikan mengeksplorasi 
strategi-strategi dalam penguatan karakter berbasis budaya grapyak semanak khususnya terhadap 
aspek kesadaran moral, kendali diri, dan kebiasaan. Melalui strategi-strategi tersebut, kekerasan 
psikis khususnya pengucilan antarsiswa tunanetra di SLB A YKAB Surakarta harapannya dapat 
tercegah lebih optimal. Penelitian ini berparadigma post positivistik sehingga relevansi hasilnya 
bersifat kontekstual pada lokasi penelitian ini. Penelitian selanjutnya direkomendasikan dilakukan 
pada lokasi lainnya sehingga didapatkan perspektif yang lebih luas, maupun dilakukan dengan 
berparadigma positivistik sehingga hasilnya lebih relevan untuk digeneralisasi. 
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